Memakai Kutek Di Kuku, Sahkah
Wudhunya?
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Harakatuna.com - Salah satu hal yang biasa dilakukan oleh wanita untuk berhias
diri adalah memakai kutek dikukunya. Dengan memasang kutek pada kukunya,
tentu menimbulkan salah satu permasalahan dalam fikih. Yaitu apakah wudu bagi
orang yang kukunya ada kuteknya sah?

Perlu diketahui bersama bahwa dalam hukum fikih, kuku itu merupakan anggota
wudhu. Oleh karenanya ketika wudhu kuku tersebut harus terbasuh oleh air.
Lantas bagaimana jika air itu terhalang untuk membasuh kuku karena ada
kuteknya, sahkah wudhunya?

Imam Nawawi sendiri dalam kitabnya Majmu’ Syarhu Muhazab menerangngkan
bahwa jika kutek itu masih ada wujud zatnya didalam kuku tentu akan
menghalangi masuknya air. Dan ini jelas menyebabkan wudunya tidak sah.
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Namun apabila wujud zat kutek di kuku sudah hilang hanya bekasnya saja dan
tidak mengganggu sampainya air di kuku maka yang demikian sah wudhunya.

o] samall o e M e Lall Jpum s piad el sliiibls clin of cane o pasds dilinel (may e o< 1]
sapile s il F diie g0 ils sliadl il Lajae s wull e 8y sls J8 ol ells SiS ol g 4, lghs o

Artinya: “Apabila pada bagian anggota wudhu terdapat lilin, adonan, henna, atau
semacamnya, yang menghalangi sampainya air pada anggota wudhu, maka
taharahnya tidak sah. Baik (zat penghalang) itu sedikit maupun banyak. Namun,
jika pada tangan atau anggota wudhu lainnya masih menyisakan bekas henna
atau warna henna. Tanpa ada zatnya atau bekas dari minyak/lemak cair,
sekiranya air masih bisa mengenai dan mengalir pada kulit, dengan catatan tidak
tertahan/menempel (zatnya), maka thoharohnya sah. [Abu Zakariya Muhyiddin
an-Nawawi, Al-Majmu Syarh al-Muhazab, I: 467]

Pada zaman dahulu penyebutannya henna, dan kalau sekarang idektik dengan
kutek.

Dengan penjelasan ini menjadi jelas bahwa kutek di kuku yang masih ada zatnya
menyebabkan wudhunya tidak sah. Namun apabila hanya bekas dan tidak
mengganggu sampainya air ke kuku maka wudhunya sah. Wallhu A’lam
Bishowab.



